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ABSTRAK

PENETAPAN KADAR FENOLIK TOTAL DAN UJI AKTIVITAS
ANTIOKSIDAN DENGAN METODE DPPH (2,2-Diphenyl-1-Picrylhydrazyl)
DARI EKSTRAK ETANOL 70% DAUN JARAK CINA (Jatropha multifida L.)

Alfi Wahyu
1504015015

Tanaman jarak cina merupakan salah satu spesies Jatropha dengan nama latin
Jatropha multifida. Jarak cina memiliki senyawa metabolit sekunder seperti
alkaloid, steroid, tanin, saponin, flavonoid dan fenolik yang memiliki manfaat.
Daunnya berkhasiat sebagai antiinflamasi topikal. Getah batangnya sebagai
penghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus secara in vitro, dan
batangnya sebagai pestisida nabati. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kadar fenolik total dan aktivitas antioksidan dengan metode DPPH (2-2-Diphenyl-
1-Picrylhydrazil) dari ekstrak etanol 70% daun jarak cina. Konsentrasi yang
digunakan untuk uji penetapan kadar yaitu 10, 15, 20, 25, dan 30 ppm,
pembanding yang digunakan yaitu asam galat dengan konsentrasi yang sama.
Pada penetapan kadar didapatkan hasil sebesar 105,6389 mg GAE/g + 2,6014.
Penentuan aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH dengan konsentrasi
50, 75, 100, 125, dan 150 ppm. Pembanding yang digunakan yaitu vitamin C
dengan konsentrasi 5, 7,5, 10, 12,5 dan 15 ppm. Hasil penelitian menunjukan
aktivitas antioksidan Vitamin C dengan nilai 1Csy sebesar 12,16782 pg/ml, hasil
ekstrak etanol 70% daun jarak cina pada metode DPPH memiliki nilai 1Cs
115,3603 pg/ml, yang artinya ekstrak daun Jarak Cina memilki aktivitas
antioksidan sedang.

Kata kunci: Fenolik, Antioksidan, Jatropha multifida L., DPPH
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tanaman obat tradisional telah dikenal sebagai sumber bahan alam
metabolit sekunder dan dapat dikembangkan untuk obat-obatan. Salah satu
kelompok tanaman yang secara empiris dijadikan sebagai bahan obat adalah
Jatropha. Genus Jatropha termasuk dalam famili Euphorbiaceae yang saat ini
dapat dimanfaatkan dalam industri pangan, pertanian dan farmasi (Carvalho et al.
2018). Salah satu spesies Jatropha adalah jarak cina (Jatropha multifida),
memiliki senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, steroid/terpenoid, tanin,
saponin, flavonoid dan fenolik (Kolawole et al. 2014). Daunnya berkhasiat
antiinflamasi topikal (Azkiyani dkk. 2018). Getah batangnya sebagai penghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus secara in vitro (Dharmawi dkk.
2013). Batangnya sebagai pestisida nabati (Irawati dkk. 2017). Di antara berbagai
jenis metabolit sekunder terdapat senyawa yang diketahui berperan sebagai
penghalang radikal bebas, yaitu senyawa fenolik (Marinova dan Batchvarov,
2011).

Senyawa fenolik adalah kelompok senyawa yang mengandung gugus
hidroksil (-OH) yang terikat secara langsung pada suatu gugus hidrokarbon
aromatik. Fenolik merupakan kelas utama antioksidan yang terdapat pada
tumbuhan. Kandungan senyawa fenolik banyak diketahui sebagai penghalang
radikal bebas (Marinova dan Batchvarov, 2011).

Radikal bebas adalah atom atau molekul yang memiliki elektron tidak
berpasangan. Adanya elektron yang tidak berpasangan menyebabkan senyawa
tersebut mencari pasangan dengan cara menyerang dan mengikat elektron molekul
yang berada di sekitarnya (Winarsi 2007). Radikal bebas dalam tubuh bersifat
sangat reaktif dan akan berinteraksi secara aktif melalui reaksi oksidasi dengan
bagian tubuh maupun sel-sel tertentu yang tersusun atas lemak, protein,
karbohidrat, DNA, dan RNA sehingga memicu berbagai penyakit seperti jantung
koroner, penuaan dini dan kanker. Oleh sebab itu dibutuhkan antioksidan untuk
mengatasi radikal bebas (Dewi dkk. 2013).

1
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Antioksidan merupakan senyawa pemberi elektron atau reduktan. Senyawa
ini memiliki berat molekul kecil tetapi mampu menginaktivasi berkembangnya
reaksi oksidasi dengan cara mencegah terbentuknya radikal. Antioksidan juga
merupakan senyawa yang dapat menghambat reaksi oksidasi dengan mengikat
radikal bebas. Akibatnya kerusakan sel dapat dihambat (Winarsi 2007).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anani et al.
(2016) mengenai penelitian kadar fenolik total dan uji antioksidan dari jarak cina
dengan metode 2,2-diphenyl-1-pikrilhydrazil (DPPH) di Afrika, menghasilkan
kadar fenolik total sebesar 1,09 + 0,26 mg GAE/g dan pada uji aktivitas
antioksidan menghasilkan nilai antioksidan ICsy sebesar 43,23 pg/ml. Menurut
Dewoto (2007), bahwa kandungan kimia tanaman herbal dapat ditentukan oleh
banyak faktor. Hal ini dikarenakan tanaman merupakan organisme hidup sehingga
letak geografis/tempat tumbuh tanaman, iklim, cara pembudidayaan, cara panen
atau waktu panen, dan cara perlakuan pasca panen (pengeringan, penyimpanan
dan prosedur kerja) dapat mempengaruhi kandungan kimia dari tanaman.

Di samping menggunakan metode DPPH, uji antioksidan dapat dilakukan
dengan berbagai metode lain, seperti metode Cupric lon Reducing Antioxidant
Capacity (CUPRAC), Ferri Tiosianat (FTC) dan Ferric Reducing Antioxidant
Power (FRAP). Pada penelitian ini digunakan uji antioksidan dengan metode
(DPPH) untuk melihat perbedaan dari penelitian sebelumnya berdasarkan letak
geografisnya. Dengan demikian pemanfaatan tanaman daun jarak Cina dapat lebih
maksimal untuk dijadikan sebagai alternatif pengobatan herbal dalam
penyembuhan berbagai macam penyakit. Dengan melihat kadar fenolik total yang
terkandung dalam ekstrak jarak cina maka dapat diperkirakan besar aktivitas
antioksidannya.

Penentuan aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH (2,2-
diphenyl-1-picrylhydrazyl). Metode ini dipilih karena merupakan metode yang
mudah dan cepat untuk pengujian aktivitas antioksidan ekstrak tanaman. Pada
metode ini, DPPH berperan sebagai radikal bebas yang dihambat oleh antioksidan
sehingga terjadi perubahan warna dari ungu menjadi kuning yang dapat diukur
dengan spektrofotometri sinar tampak, sehingga aktivitas penghambatan radikal
bebas dapat ditentukan. Berdasarkan metode ini, kemampaun antioksidan suatu

2
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senyawa dinyatakan dengan nilai Inhibition Concentration (ICs0). Serapan kuat
DPPH akan terlihat pada panjang gelombang 517 nm dengan warna ungu (Juniarti
dkk. 2009).
B. Permasalahan Penelitian

Tanaman jarak cina (Jatropha multifida L.) memiliki senyawa metabolit
sekunder fenolik dan flavonoid pada daun dan batangnya yang berfungsi sebagai
antioksidan. Dengan demikian, permasalahan dalam penelitian ini adalah
bagaimana aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol 70% daun jarak cina
menggunakan metode DPPH dan berapakah kadar fenolik total ekstrak etanol
70% pada daerah yang berbeda dari penelitian sebelumnya, sehingga didapat
aktivitas antioksidan yang lebih baik.
C.Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar fenolik total dari ekstrak
daun jarak cina (Jatropha multifida L.) dan membuktikan bahwa jarak cina
memiliki aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode DPPH.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang
daun jarak cina (Jatropha multifida L.) yang dapat digunakan sebagai antioksidan

dan sebagai penunjang penelitian selanjutnya.
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